
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28B 

ayat (2) menyatakan bahwa setiap anak memiliki hak atas pelestarian hidup, 

tumbuh dan berkembang, serta hak atas perlindungan dari kekerasan. Meskipun 

telah ada peraturan perundang-undangan yang melindungi anak, kenyataannya 

masih terjadi kekerasan terhadap anak termasuk bullying. Selain tawuran siswa, 

bullying adalah jenis kekerasan di sekolah yang lebih sering dialami siswa di 

Indonesia (Kanda, 2024). 

Sebagai mana Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan Bullying 

sebagai perilaku agresif yang melibatkan perlindungan kekuatan atau kekuasaan 

oleh seseorang atau kelompok terhadap orang lain, yang menyebabkan kerugian 

fisik, psikologis, dan sosial yang berkelanjutan. Hal ini disebabkan oleh ketidak 

seimbangan kekuatan, di mana pelaku biasanya adalah siswa yang menganggap 

dirinya lebih senior, yang melakukan tindakan tertentu terhadap korban yang 

dianggap lebih junior sehingga merasa tidak berdaya untuk menanggapi (Kanda, 

2024). 

Berdasarkan data terbaru yang dikumpulkan oleh Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), kasus 

bullying masih menjadi ancaman serius bagi anak-anak di lingkungan sekolah. 

Data mengungkapkan bahwa terdapat 226 kasus bullying pada tahun 2022, 



meningkat dari 53 kasus pada tahun 2021 dan 119 kasus pada tahun 2020. Adapun 

jenis bullying yang paling umum dialami  korban adalah bullying fisik sebesar 

55,5%, intimidasi verbal sebesar 29,3%, dan intimidasi psikologis sebesar 15,2%. 

Dalam hal tingkat pendidikan, siswa SD mengalami tingkat kejadian bullying 

tertinggi sebesar 26%, diikuti oleh siswa SMP dengan 25%, dan siswa SMA 

sebesar 18,75%. Data ini menunjukkan bahwa bullying masih merupakan isu 

serius di berbagai tingkatan pendidikan (Khaira, 2023). 

Menurut (Tompul et al., 2024) ada tiga bentuk bullying, yang pertama 

adalah bullying verbal langsung, yang berarti perlawanan secara langsung melalui 

kata-kata seperti memanggil nama dengan kata-kata yang dapat menyakiti. Yang 

kedua adalah bullying fisik langsung, yang berarti perlawanan secara langsung, 

seperti menggigit, meninju atau memukul dan menampar. Dan yang ketiga adalah 

bullying tidak langsung atau sosial, yang berarti perlawanan tidak langsung atau 

secara sosial seperti perilaku yang mengucilkan atau menolak seseorang dalam 

suatu kelompok. Efek yang ditimbulkan oleh tindakan ini sangat luas, seseorang  

yang menjadi korban bullying lebih berisiko mengalami berbagai masalah 

kesehatan fisik dan mental.  

Salah satul belntulk tindakan pembullyan yang ulmulm telrjadi di lingkulngan 

selkolah adalah bulllying velrbal. Bulllying velrbal adalah bulllying yang 

melnggulnakan kata-kata ulntulk melnyakiti, melrelndahkan, ataul melngintimidasi 

selseorang  selpelrti belntulk eljelkan, cellaan, kritik, fitnah, pelnghinaan baik selcara 

pribadi maulpuln kellompok, pelrnyataan ajakan selksulal ataul pelmahaman selksulal, 

ancaman, sulrat intimidasi, tuldulhan palsul, rulmor kelji dan tidak belnar, gosip, dan 



selbagainya. Pellelcelhan velrbal adalah salah satul yang paling muldah dilakulkan, 

selringkali melnjadi awal dari pelrilakul pellelcelhan lainnya, dan dapat melnjadi 

langkah pelrtama melnuljul kelkelrasan lelbih lanjult (Siregar, 2023). 

Bulllying velrbal selring dianggap tidak telrlalul belrbahaya, bulkan hanya karelna 

dampak fisiknya yang tidak telrlihat, teltapi julga karelna melrelka yang telrlibat di 

dalamnya mulngkin tidak melnyadari bahwa melrelka seldang mellakulkan 

pelrulndulngan velrbal. Namuln, pelrulndulngan velrbal dapat melmbelrikan pelngarulh 

nelgatif yang culkulp belsar telrhadap kelselhatan melntal dan pelrtulmbulhan psikologis 

selselorang (Widya Ultami Lulbis, 2023).  

Akibat dari pelrilakul bulllying velrbal tersebut dapat melnimbullkan telkanan 

pada kelselhatan melntal korban. Kelselhatan melntal dide lfinisikan selbagai 

kelselimbangan fu lngsi keljiwaan dan pe lnyelsulaian diri individu l delngan lingku lngan, 

melnciptakan harmoni antara aspe lk-aspelk psikofisik komplelks dalam kelhidu lpan 

rohani yang se lhat. Konselp ini ditelgaskan olelh Daradjat, yang me lnelkankan 

telrwuljuldnya kelselrasian antara fulngsi keljiwaan dan adaptasi diri dalam me lnikmati 

kelhidu lpan selhari-hari (Alifian & Mu lliasari, 2019). Ada beberapa masalah yang 

mungkin diderita anak-anak yang menjadi korban pelecehan verbal, antara lain 

munculnya berbagai masalah kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, takut 

bersosialisai, gangguan emosional, dan masalah tidur. 

Berdasarkan yang peneliti temukan di lapangan terdapat situlasi melnarik dari 

salah satu l siswa di SMK Ne lgelri 1 Melsulji Raya Kabu lpateln Ogan Kome lring Ilir, 

dimana selorang siswa/siwi me lngalami bulllying velrbal di selkolah. Siswa te lrselbult 

melnjadi korban e ljelkan, ancaman, be lrkata kasar, direlndahkan, dihindari ole lh 



telman-telmannya, dan me lngalami telkanan psikologis. Dampaknya te lrlihat pada 

pelrulbahan pelrilakul korban yang me lnjadi lelbih pelndiam, celndelrulng melnye lndiri, 

dan melrasa taku lt ulntu lk belrintelraksi sosial. Pe lnting dicatat bahwa pe llakul bulllying 

tidak telrbatas pada satu l ataul du la siswa, dan hal ini se lcara signifikan 

melmpelngarulhi kondisi me lntal korban, me lnciptakan keltidaknyamanan dalam 

lingkulngan selkolahnya.    

Adapuln dampak yang lebih rinci mengenai perilaku bulllying velrbal 

telrhadap kelselhatan melntal pelselrta didik yang peneliti temukan di SMKN 1 Mesuji 

Raya, adalah traulma dimana siswa tersebut memiliki rasa yang tidak aman 

terhadap dirinya ketika berasa di lingkungan tertentu contoh rasa trauma yang 

sering dialami siswa yaitu menyebabkan gangguan tidur dan penurun kosentrasi 

dan kemampuan belajar, siswa mengalami kecemasan yang berlebihan terhadap 

sesuatu dengan ditandai dengan rasa takut yang terus muncul terhadap dirinya 

salah satu contohnya yaitu siswa tersebut takut bersosialisasi dengan temannya, 

siswa akan mengalami kulrangnya rasa percaya diri yang mengakibatkan siswa 

tersebut menarik diri dari pergaulan, siswa juga mengalami penurunan prestasi 

belajar yang  diakibatkan oleh bullying verbal yaitu hilangnya motivasi untuk 

belajar. 

  (Salsabillah elt al., 2024) dalam kultipan Ritchiel, Hannah dan Roselr, 

melnjellaskan bahwa di sellulrulh dulnia saat ini melncapai 450 julta orang, delngan 

keljadian ganggulan jiwa telrtinggi dilaporkan di India selbelsar 4,5%. Melnulrult 

sulrveli Pelrtulkaran Data Kelselhatan Global yang dilakulkan olelh Lelmbaga Bantulan 

Hulkulm Masyarakat pada tahuln 2021, Indonelsia julga melnghadapi masalah 



kelselhatan melntal yang signifikan. Hampir 27,3 julta orang Indonelsia dilaporkan 

melngalami masalah kelselhatan jiwa pada tahuln 2017. Belrbagai jelnis ganggulan ini 

telrmasulk ganggulan kelcelmasan, kelpribadian psikotik delngan halulsinasi, dan 

masalah strels pascatraulma. Salah satul komponeln pelnting dari kelselhatan 

masyarakat adalah melnangani masalah kelselhatan jiwa. Ulntulk melmbulat intelrvelnsi 

dan sistelm pelndulkulng yang belrhasil, sangat pelnting ulntulk melmahami selbelrapa 

ulmulm masalah telrselbult. 

Belrdasarkan pelnellitian (Alifian & Mulliasari, 2019) dampak pelrilakul 

bulllying telrhadap kelselhatan melntal anak di MI Ma’arif Celkok Babadan Ponorogo 

yaitul pada bulllying velrbal yaitul melmfitnah korban dan orang tula korban, 

melngeljelk, melngancam, dan belrkata kotor dan telrhadap fisik yaitul melmulkull, 

melngambil barang tanpa izin, dan melnculbit. Adapuln dampak yang dihasilkan dari 

pelrilakul bulllying telrhadap kelselhatan melntal anak di MI Ma’arif Celkok Babadan 

Ponorogo yaitul korban bulllying melnjadi pelndiam,  lelmas, takult saat belrtelmul 

delngan pellakul, lellah delngan pelrlaku lan pellakul telrhadap dirinya, melnjadi sangat 

pelmulrulng, dan julga tidak belrselmangat dalam bellajar hal ini akan belrpelngarulh 

telrhadap kelselhatan melntal. 

Adapuln melnulrult (Choirunnisa & Kudus, 2022) dampak psikologis yang 

timbull pada korban akibat tindakan bulllying melncakulp pelnu lrulnan kelseljahtelraan 

melntal, kulrangnya motivasi ulntu lk pelrgi kel selkolah, kelcelmasan yang 

melngganggul, pelrasaan delprelsi, relndahnya harga diri, dan kulrang pelrcaya diri. 

Sellain itul, tidak hanya korban yang melngalami dampak psikologis, teltapi pellakul 

bulllying julga relntan melngalami dampak psikologis selpelrti rasa takult, kelcelmasan, 



kelmarahan yang muldah telrsullult, dan kelcelndelrulngan ulntulk melnindas orang lain di 

masa delpan. 

Dari pelnjellasan yang tellah disampaikan diatas, dapat disimpullkan bahwa 

bulllying velrbal melruljulk pada pelrilakul agrelsif yang mellibatkan pelnggulnaan kata-

kata kasar, pelnghinaan, eljelkan, selbu ltan melrelndahkan, kritik peldas, godaan, dan 

ancaman yang dilakulkan selcara selngaja dan belrullang olelh individul ataul 

kellompok. Tuljulan dari pelrilakul ini dapat mellibatkan ulpaya ulntulk melngulasai, 

melnulnjulkkan kelkulatan, melnyakiti, melnakult-nakulti, ataul bahkan hanya ulntulk 

kelselnangan selmata, dan manifelstasinya telrjadi dalam belntulk velrbal ataul 

ulngkapan lisan. Dengan begitu sangat diperlukan layanan Bimbingan dan 

Konseling di sekolah terutama Bimbingan Klasikal untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang bahaya dan dampak yang terjadi pada perilaku bullying 

verbal. Salah satul cara ulntulk mellakulkan pelncelgahan bullying verbal disekolah 

yaitu dengan melmbelrikan informasi telntang pemahaman pelrilakul bulllying mellaluli 

bimbingan klasikal melnggulnakan telknik diskulsi. 

Belrdasarkan pelmaparan latar bellakang di atas pelnelliti telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian delngan juldu ll “Pengaruh Perilaku Bullying Verbal 

Terhadap Kesehatan Mental Peserta Didik di SMK Negeri 1 Mesuji Raya”. 

 

 

 

 



1.2 Masalah Penelitian 

Maraknya pelrilakul Bulllying velrbal di selkolah hingga saat ini, selring 

ditelmulkan siswa yang melnjadi pellakul ataul korban bulllying selbagian belsar 

dipelngarulhi olelh faktor lingkulngan selkolah dan masyarakat. Faktor lingkulngan 

ini melmbulat pellakul gelmar melmbu llly telman selkolahnya yang diselbkan olelh 

adanya dorongan dari telman ataul dalam diri melrelka selndiri. Contoh pelrilakul 

bulllying velrbal yang selring dilakulkan diselkolah yaitul melngeljelk (fisik contohnya 

melngatakan gelmulk, jellelk, dan kulruls), melmanggil nama telman delngan selbultan 

yang tidak pantas selpelrti melnyelbu lt nama orang tula atau lpuln nama yang di 

plelseltkan, selrta melrelmelhkan dan melrelndahkan (kelmampulan, kelkulasan dan statuls 

sosial). Hal ini melngakibatkan korban melngalami takult dalam belrsosialisasi, 

melrasa celmas, sulka melnyelndiri dan mulrulng yang ditakultkan akan belrdampak 

nelgatif pada kelselhatan melntal melrelka. 

Belrdasarkan obselrvasi pelnelliti melnelmulkan pelrmasalahan yang di alami 

pelselrta didik di SMK Nelgelri 1 Melsulji Raya, Adapuln idelntifikasi masalahnya 

yaitul: 

1) Ada belbelrapa siswa yang melngalami bulllying velrbal di lingkungan 

sekolah. 

2) Siswa celndelrulng melmbatasi diri dalam belrsosialisasi dilingkulngan 

sosialnya terutama di lingkungan sekolah. 

3) Siswa melngalami kelcelmasan yang berlebihan, kehilangan kontrol 

emosi dan perilaku, serta mengakibatkan depresi. 

 



1.2.1 Pembatas Lingkup Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah di atas sulpaya 

pelnellitian ini lelbih elfelktif, elfisieln, dan telrarah. Maka, dalam hal ini pelnelliti 

melmbatasi masalah dalam pelnellitian ini adalah korban yang melngalami 

Bulllying velrbal yang berdampak pada kesehatan melntal pelselrta didik di SMK 

Nelgelri 1 Melsulji Raya. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian dari latar bellakang dan pelrnyataan dari idelntifikasi 

masalah selrta pelmbatasan lingkulp masalah, maka pelrmasalahan dalam 

pelnellitian ini yaitul “Adakah Pelngarulh Pelrilakul Bulllying Velrbal Telrhadap 

Kelselhatan Melntal Pelselrta Didik Di SMK Nelgelri 1 Melsulji Raya?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapu ln tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli pelngarulh 

pelrilakul bulllying velrbal telrhadap kelselhatan melntal pelselrta didik di SMK Nelgelri 1 

Melsulji Raya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Ulntulk melnambah relfelrelnsi telrhadap kajian telrkait delngan 

pelngarulh pelrilakul bulllying velrbal telrhadap kelselhatan melntal 

2) Selbagai bahan aculan dan relfelrelnsi pada pelnellitian seljelnisnya yang 

dilakulkan pada pelnellitian sellanjultnya 

 

 



1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Melmbelrikan Pelmahaman bagi pelselrta didik telrhadap dampak 

pelngarulhnya pelrilakul bulllying velrbal telrhadap kelselhatan melntal 

2) Melmbelrikan pelmahaman bagi pelnelliti telntang sellulrulh aspelk yang 

dicakulp dalam pelnellitian ini 

3) Selbagai bagian dari syarat ulntulk melndapatkan gellar Sarjana pada 

Program Stuldi Bimbingan dan Konselling Ulnivelrsitas PGRI 

Palelmbang 

 


